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Petunjuk Untuk Penulis

A. Naskah

Naskah yang di ajukan oleh peneliti harus diketik dengan komputer mengunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar, menyertakan 1 (satu) soft copy dalam
bentuk CD memakai program microsoft word dan ukuran kertas A4, jarak 1,15
spasi, mengunakan huruf Times New Roman dengan mencantumkan nomor
HP/Telepon dan alamat e-mail.

Naskah yang diajukan oleh peneliti merupakan naskah asli yang belum pernah
diterbitkan maupun sedang dalam proses pengajuan ditempat lain untuk
diterbitkan, dan diajukan minimal 1 (satu) bulan sebelum penerbitan.

B. Format Penulisan Artikal

Judul
Judul ditulis dengan huruf besar, nama penulis tanpa gelar, mencantumkan

instansi asal, e-mail dan ditulis dengan huruf kecil

Abstrak
Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia antara 100-250 kata, dan berisi

pernyataan yang terdapat dalam isi tulisan, menyatakan tujuan dari penelitian,
prosedur dasar (pemilihan objek yang diteliti, metode pengamatan dan analisis),
ringkasan isi dan kesimpulan dari naskah, menggunakan huruf Times New
Roman 10, spasi tunggal

Kata Kunci
Minimal 3 (tiga) kata kunci ditulis dalam bahasa Indonesia

Isi Naskah
Naskah hasil penelitian dibagi dalam 5 (lima) sub judul, Pendahuluan, Metode

Penelitian, Hasil Pembahasan dan Kesimpulan. Penulis menggunakan standar
Internasional (misal untuk satuan tidak menggunakan feet tetapi meter,
menggunakan terminologi dan simbol diakui internasional (Contoh hambatan
mengunakan simbol R), Bila satuan diluar standar SI, dibuat dalam kurung
(misal = 1 Feet (m)). Tidak menulis singkatan atau angka pada awal kalimat,
tetapi ditulis dengan huruf secara lengkap, Angka yang dilanjutkan dengan
simbol ditulis dengan angka Arab, misal 3 cm, 4 kg. Penulis harus secara jelas
menunjukkan rujukan dan sumber rujukan secara jelas.



Daftar Pustaka

Rujukan / Daftar pustaka ditulis dalam urutan angka, tidak menurut alpabet,
dengan ketentuan seperti dicontohkan shb :

1.

Standar Internasional :

IEC 60287-1-1 ed2.0; Electric cables — Calculation of the current rating —
Part 1 — 1 ; Current rating equations (100% load factor) and calculation of
losses — General, Copyright © International Electrotechnical Commision
(IEC) Geneva, Switzerland, www.iec.ch, 2006

. Buku dan Publikasi :

George J Anders; Rating of Electric Power Cables in Unfavorable
Thermal Environment, IEEE Press, 445 Hoes Lane, Piscataway, NJ
08854, ISBN 0-471-6790-7, 2005

. Internet :

Electropedia; The World’s Online Electrotechnical VVocabulary,
http://www.electropedia.org, diakses 15 Maret, 2011

Setiap pustaka harus dimasukkan dalam tulisan. Tabel dan gambar dibuat
sesederhana mungkin. Kutipan pustaka harus diikuti dengan nama
pengarang, tahun publikasi dan halaman kutipan yang diambil, Kutipan
yang lebih dari 4 baris, diketik dengan spasi tunggal tanpa tanda petik.
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ABSTRAK

Pembanngunan yang dilaksanakan Pemeriniah kota Palembang sangatlah pesat, sejalan
dengan langkah pembangunan yang dalakxamﬁfm' embangunan proyek perkuatan tebing sungai Musi
dengan maksud karena sebagian p:r_lgguan sunng Must w?:?a& mulai terjadi pelebaran atau erosi
sungai serta pembuangan limbah ug tidak Iem@ Untuk mgne(mzkan daya dukung tiang pancang,
ada beberapa persamaan yang4c g*g}gunakaw ngan caraiﬁ%‘miz[admam:k terdiri dari pengufian
sondir dilapangan, pelaksand% cmancangan tzang:pancang, géncafatan PDR (Pile driving Record)
dan data kalendering sehlyfga cﬁpm dtr’efnmkam “';daya dukuhg tiang paﬁaang yang memenuhi agar
dapar dilakukan pemam:ﬁngan 'Metode yang, diguna, kan adalah Merodé acnan menurut Los Angeles
Group. Dari haszl Peneﬁrzan dapal d:!rhat ‘dayd.

.ﬁ\

Kata Kunci : Pondasi, Dc’zyiﬁ dukung, Tangl- ;

PENDAHULUAN  \\" \%—~ 7/
Sejalan dengan Iaju =pembangnnan yang Ef Iaksanakan pemenntah kota Palembang
melalui Departemen Pekerjaa(n Iﬁmum Pengairan dllaksanakan proyek perkuatan tebing sungai
Musi dengan maksud Sebagim pmog;ran sungir MUSL Sudah mulm terjadi pelebaran atau erosi
sungai, pasang surut air sunga;, debit air’ hujan dan pantulan gelombang akibat lalu lintas
transportasi sungai serta pembuangankltmbahyggﬁdak terafur.
Pembangunan perkuatan tebing Sungai Musi ini memiliki bentang 133,04 meter dan

memiliki fasilitas meliputi :

1. Anjungan Pandang
2. Taman
3. Lapangan Parkir.

Perkuatan tebing Sungai Musi ini dilakukan dengan meninjau kekuatan daya dukung pondasi
pondasi tiang pancang.

Pondasi adalah suatu bagian dari kontruksi bangunan yang bertugas meneruskan beban
bangunan atas kedasar tanah yang cukup kuat mendukungnya, (Gunawan,R,2007:9).
Sedangkan menurut Bowles, J,F (2009;1) pondasi adalah bagian dari suatu sistem rekayasa
yang meneruskan beban yang ditopang oleh pondasi dan beratnya sendiri dan kedalaman tanah
serta batuan yang terletak dibawahnya. Tiang Pancang adalah bagian-bagian kontruksi yang
dibuat dari kayu, beton atau baja yang berfungsi untuk menyalurkan beban dalam massa
tanah,(Sarjono, 2009;22). Pondasi tiang merupakan salah satu jenis pondasi dalam yang umum
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digunakan, yang berfungsi untuk menyalurkan beban struktur kelapisan tanah yang keras yang
mempunyai kapasitas daya dukung tinggi yang letaknya cukup dalam didalam tanah
(Iskandar,Rdan Parindra ,IP,2013).Menurut (Sihotang,SIE,2009) Tiang pancang adalah bagian
dari suatu kontruksi pondasi yang terbuat dari kayu, beton dan baja yang berbentuk langsing
yang di pancang hingga tertanam dalam tanah pada kedalaman tertentu berfungsi untuk
menyalurkan atau mentransmisikan beban dari struktur atas melewati tanah lunak kelapisan
tanah yang keras. Tiang pancang digunakan bila lapisan tanah yang mampu mendukung beban
tertentu. Pada umumnya tiang pancang dipancangkan tegak lurus kedalam tanah. Apabila
diperlukan untuk menahan gaya-gaya horizontal, maka tiang pancang dipancangkan miring.
Sudut kemiringan yang dapat dicapai oleh tiang pancang tergantung dari alat pancang yang
digunakan serta disesuaikan juga dengan perencanaanya, selain itu ada beberapa tiang pancang
yang dicor setempat dengan cara membuat lubang terlebih dahulu dengan mengebor tanah dan
ada juga tiang pancang yang sudah Jadl dengan_gems tiang pancang beton pratekan. Tiang

pancang pada umunya digunakan untuk ey,
I. Mampu meneruskan 5@a—gaya vertikal u?tuk dxteruskan kelapisan tanah dasar
pendukung. f ¢ == T NN
o e 4

2. Untuk menahan ;g' gesilfanrkeatas “ata
bawah tanah d1bawq,h“’mdang rnuka a'
terhadap guling i J ?“'f / L % .

3. Memadamkan%lap@g tanah pasm ng lep ";elalm korrgbmaswperpmdahan volume
dan getaran. | | — N B A==l g i
Mengontrol penurunan b:la pon asﬁgglh‘adw‘éda 'laplsan tanah yang sangat lunak.

5. Membuat tanah. dlb,a,wail andasx Qn_]adL kgku untuk mengontrol amplitudo getaran

dan frekwensi ala{ma}:ﬁdan sistern tersebut. " K/

u gaya gulmg,sepern untuk telapak ruangan
Juga unmk menopang kaki-kaki menara

6. Sebagai faktor kEMMMx ta?nbahan dibawah tumpuﬁn anjunga.n khususnya jika erosi
merupakan persoala‘n“yang”'J po}cnsmlh e e

7. Dalam kontruksi lepéékuntuk menemskanubeba’n—ﬁeban dlatas permukaan air melalui air
kedalam tranah yang mend“%_szgi,axr tersebut, hal sepem ini adalah mengenai tiang

A8 r

pancang yang ditanamkan sebagian dan yang terpengaruh baik oleh beban vertikal.

Penggolongan pondasi tiang berdasarkan bahan terbagi atas tiga golongan yaitu tiang
pancang kayu, tiang pancang baja dan tiang pancang beton. Sedangkan tiang pancang beton
dibagi menjadi 3 bagian, yaitu tiang pancang dari beton bertulang, yang dicetak dan di cor
dalam papan acuan beton (bekisting) setelah cukup kuat dan keras lalu diangkat dan
dipancangkan seperti tiang pancang kayu. tiang pancang beton yang dicor langsung ditempat,
dibentuk dengan membuat sebuah lubang dalam tanah dan mengisinya dengan beton. Tiang
pancang beton pratekan adalah tiang pancang yang dibentuk dengan menekan baja berkekuatan
tinggi yang mempunyai f (ult) sebesar 1075 sampai 1860 Mpa, dengan mempertegangkan
kabel-kabel suatu niali pada orde 0,5 sampai 0,7 f(ult) dan bila beton mengeras maka kabel-
kabel prategang dipotong dengan gaya tegangan didalam kabel yang menghasilkan tegangan
tekan didalam tiang pancang beton sewaktu baja tersebut mencoba kembali panjang tak
teregang dengan memprategangkan tiang pancang maka kecenderungan untuk mengurangi
beratnya dan melakukan aksi balik setiap tegangan balik selama waktu pemancangan cukup
besar maka dapat terjadi retakan tarikan transit.
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Daya dukung tiang pada tanah umumnya diperoleh dari jumlah daya dukung terpusat
tiang dan tahanan geser pada kulit tiang serta daya dukung yang di izinkan. Menurut Reese dan
O’Neil dalam Sardjono (1991;108) menyatakan pemilihan faktor keamanan (n) untuk
perancangan pondasi tiang, harus mempertimbangkan hal-hal berikut antara lain tipe dan
kepentingan dari struktur, variabilitas tanah (tanah tidak seragam), ketelitian penyelidikan
tanah, tipe dan jumlah uji tanah yang dilakukan, ketersediaan data setempat serta pengawasan
dan kontrol kualitas di lapangan. Sedangkan untuk menghitung efisiensi daya dukung tiang
pancang kelompok menggunakan rumus metode Action formula (Los Angeles Group)

N:l?dm n—1)+n(m—l)+1/2(m—-l)(n—l)}

Dimana :
m = jumlah baris
n = jumlah tiang dalam satu baris
d =diameter tiang P o
s = jarak antara tiang (as'’ke as) {?‘jﬂi<
7 “”‘%} ~
Tanah mempuny; uk‘/e an untu

Dimana : X
n = faktor keamana:ﬁp ‘JJ -
Ru= daya dukung batas*efda fﬁnah ot .,_,.-i-_—_«_ :

pondasi (ton) - “CT o TE

Rp= daya dukung terpusat tfﬁﬁg»% ;ﬁa—ﬂéﬁ-ﬁﬂ“‘”
Rf = gaya geser dinding tiang (ton)

Karena kampung kapiten merupakan salah satu aset cagar budaya, diharapkan
pembangunan anjungan pandang dikawasan ini dapat mempercepat pengembangannya menjadi
salah satu pusat kota Palembang
Dipilih pondasi tiang pancang karena pada kawasan ini merupakan lanau atau tanah lumpur
yang berkohesif atau kadar aimya lebih tinggi, maka dipilih pondasi tiang pancang beton
pratekan.

Untuk mengetahui kekuatan daya dukung pondasi tiang pancang pada perkuatan tebing
Sungai Musi berdasarkan data sondir dan kalendering dengan menggunakan perbandingan
antara perhitungan dan perencanaan tiang pancang dilapangan.

Seberapa akurat penggunaan perhitungan kekuatan daya dukung pondasi tiang pancang
dengan menggunakan metode Los Angeles group Action formula.

14
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah menghitung daya dukung tiang
pancang dengan menggunakan rumus Los Angeles group Action formula berdasarkan data
sondir yang diambil dari lapangan dan kalendering, kemudian membandingkan hasilnya
dengan niali daya dukung yang direncanakan. Sumber data didapat berdasarkan hasil observasi
lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN.

Perhitungan penulangan poada pondasi tiang pancang berdasarkan kebutuhan saat
pengangkatan dilapangan.
1. Pengangkatan pada dua titik angkat,

untuk loading dan unloading

Direncanakan tiang pancang Press%med pile K. 500

Lebar (b) :0,5m PP ~ "%q
Panjang :8em S Tl =
¥ beton :24 1/ :’qﬁﬁ% e
: («%%‘" -
q = s 'J’r ﬁ%n;f?;_:;‘
3 cojsﬂq {24 tym?
F F; % f 19 4
=6 t/m> / N
Ly bbb /o s |
Mi ,/@;a .(qadala@%- - |
I%L—Za)z ‘4{ o] = = /1
Ml el e = /]
% qa? L{&q-(bq%f wAEsRY s/ 0]
4a? +4al? i B s onii /7 e [
Untuk L = S“mgpomm titik tumpuan L &= N
a =02Q712 r»» ST ]
= 207&% st ,J < - ~',;._.‘-' ‘ <
= 1,65603 M.
L =L-2a %—‘EF_‘E"
8-2(0.20712m)
=4,686 m
M Max =1/8 q(L')? - %2 6.( 0.20712m)?
= 21,9585 - 12,896
=9,0889 tm
= 90889 kgm

2. Pengangkatan pada satu titik angkat
Direncanakan tiang pancang Presstressioned pile K. 500
Lebar (b) :0,5m

Panjang :8cm
Ybeton : 24 t/m?
q = b2 Ybeton

= (0,5 m)* 24 t/m?

15
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=6t/m?

R1 =Y q (L-g) - /225
_qlL-a) qa’
2 2(L-a)
_ gL" -2aqL
~2(L-a)
_ q(I¥ -2al)
2(L—a)
Ml =% qa?
M2 = Mx R1.x- % qx®
_ q(L*-2aL) e ‘lﬁ%,

L~ @f;i

L!

M Max

Jadi keadaan yang palmg mmmm" 'E’afsaat’*“‘pengangkatan adalah pada poin (b)
Perhitungan tegangan yang terjadi pada saat pengangkatan dengan A = 1159 cm?, K.500
diameter 50 cm

gm g 2t F3 +£(fe-h)
b b
_ _22,54+—1J (2264 +32(2264).43)

Xx= -7,245 =+ 19,455
x=12,12cm

Ix = % bx’ = %(50)(12.12)* =30,3%cm*
nFe(x-5)% = (8)(22,6)(12.12-5)>=9,41cm *
nFe(h-x)? = (8)(22,64)(45-12,12)*=194,cm
Ix=234,491 cm*
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wa X _ 234491

x 12,12

We = X _ 234,491 — 891em?
nth—x) 8(45-12,12)

Tegangan-tegangan yang terjadi pada saat pengangkatan:
M 252300kg/cm

Beton: ¢ = = =13,14kg/cm’ <o ijin beton 165 kg/em? (aman
Md  19,205cm’ g ! L

=19,347cm?

Baja :
e M - 252300 kg !cm =282 22 kg [em 2
Me 894 cm °

<o ijin baja 1850 kg/ecm? (aman)

Kemampuan tiang pancang terhadap ke }Wg

A tiang = Fb+nFe .
e,
= 1154 cm?+8.2,83 cm? = 1181 g%%’:f © R NN

P tiang = ob x A tiang Jy/ {'»:a_;_ e
= 2400kg/cm?x1181, 64c;9 -»2335935!:3
= 2836 ton. / ﬂﬂ , )
Kontrol kapasitas den ﬁan has “jt penyehd kan-tanah
1; Aklbat tahanan ujung

Atlan" = 1159 cm® |\ &=
Berdasarkan nilai konus; .
Qtiang = AtiangxP +(%ci b \__ Sl

3
1159 em?x150kg /em? Hsv cm%c?mmkg f~cm

g J ‘t-'
_:1' ""%‘.I J.' &
ol

Ay
109?30 kg r,-f 09,76 ton

3 ﬁ{%}s- AS 24
Perhitungan gesekan kulit rata-rata dalam.'gﬁbgglmr"__ —

1. 0-3m— c=36 g

=0,18 kg/em?

5 Afms _92-36

=0,28 kg/cm?

3, 57 mes o= 12022

=0,18 kg/cm?

4, 7-9 m— c=w=0-,23kg/cm3
200

5. 9-1l m— c—%—o,g?kg/cm2

11-1 3m—>c=%;§40 =1,73kg/cm?

7. |31 5tsesc O8O 0 kalenn?
200

o
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Qtiang = —(200.0,18+200.0,28+

200.0,18+200.0,23+200.0,83+200.1,73 +200.0,9) = 37,366 ton.
Jadi daya dukung keseimbangan total
=37,366 + 109,76 ton = 147,126 ton
Qtiang = Luas tiang x L x 2400 kg/cm’
=0,1159m x 15 m x 2400 kg/m*
=4172,4 kg
=4,172 ton.
Beban netto yang diperkenankan pada tiang :
Syarat N < Ptiang, N< Q tiang
N=147,126-4,172

= 142,954 ton < P tiang P i,
= fr.—r‘ “QE’?}%&
Kontrol kapasitas daya dukung’ efdasaﬁcan -data kalg‘gd”riggg
Untuk pengontrolan kapasﬁ%&%?ya dukung lang’ pancang (b
d]_h_lmng . ) /)’f- %\ /;/_r' L
P =173,3250 ton 7/

Untuk perhitungan day 2{1 duk‘Q:g; selan_]u%n

No | Rebound(K)

cm
1 26 %
2 2,4 173,225 3
3 3,3 7| 247,800~
4 2.2 265753 =
5 1,7 342,900
6 2,9 182508
7 1,8 3,0 115,583
g 0,6 1.8 191,438
5 0,9 13 313,227
10 05 13 265,104
11 0,7 3,0 Rata- 15,033

rata di

12 1,7 1,8 Do106.6 | 125275
13 0,4 11 137,820
14 1,0 1,3 143,854
15 0,8 1,8 191,538
16 2,0 1,5 230,367
17 0,7 1,9 181,429
18 0,8 1,4 246,150
19 0,8 2,0 172,425
20 038 1,8 191,538
21 07 1,3 265,003
22 0,9 1,7 202,823
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23 0,8 3,0 115,083
24 1,0 2,0 172,525
25 1,0 2,2 156,886
26 0,7 1,9 181,428
27 0,9 2,5 138,070
28 0,9 2,3 150,007
29 0,8 1,6 215,413
30 0,6 1,8 191,439
Total Daya dukung 30 tiang592,233

Daya dukung untuk tiap tiang dalam kelompok = 0,99 x Qu
=0,993 x 150,44 ton
= 149,38 ton

KESIMPULAN o aw%

Dari hasil analisis metode y%nwgmgunakan rnei:cfdchLos Angeles Group Action Formula
dapat menentukan kontrol day tfukung flang.paneang set‘elah pemancangan yang hasilnya
lebih mendekati nilai daya du ,é'yani“gdupncanakan‘ ISR

. & G
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